 BAB 3V
USAHA PONDOK PESANTREN TANJUNG SARI DALAA
AENANBGULANGI PEMBERONTAKAN PKI

A« Sikap Pondok Pesantren Tanjung sari Terhadap P e
berontaken PKI di Ngawi

Pesantren adalah merupakan suatu lembaga
pendidikan dan pengajaran Islam. Sudah tentu sikap
pesantren terhadap komunis didasarkan pada ajaxan
Islams Sebab komunis mexrupakan ajaran sosialis,
yang menghendaki kehidupan manusia bersendikan atas
kepunyaan bersamae. Sebagaimana semboyan H Moh fige
bach dari Solc yang terkenal, "sama rasa sama zataﬁ?
Islam tidek menghendaki semboyan tersebut.

Komundis itu beraliran filsafat wmaterialisme
vaitu suatu alirasn yang hanya mengakui wujud materd
sajae Tidak percaya sesuatu yang superrasional dan
metafisike. Karena didirikan atas materialisme diaw-
lektik, maka secara asasi dianggap bexrtentangan
dengan agama yang menyandarkan esensinya pada pemuw
Jaan terhadap yang tak terlihat dan pandangan=dunig
ketuhananuz

Dengan demikian komunis maxupakan Atheismae
Islam dengan komunis secara ideologi kontradiktif,

sehingga keduanya dihadapkan pada sikap yang berlag-
wanan. Komunis sendixi sikapnya terhadap golongan

agama secara prinsip didasarkan pada paernyataan Leae
nin; *memerangl agama berarti menghidupkan, menye=

;aﬂﬁ Pringgodigdo SN, Sejarah Eergerakan,rak¥§§
Indonesdias cet XI, Dian Rakyat, Jakatta, 1986, hlm 28,

214 syari'atd, Op. cit., hlm 125 - 126.
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barkan atheisme adalah tugas utama®.

Leninpun pexnah barkata bahwa, "kita haxus
mempexrlakukan agama dengan bengia“-z Begitu pula dg
lam teks program resmi Negara Sovyet dan partal ko=
munis mengatakan, ®paperangan tanpa ampun dan terus
menorus melawan kepercayaan agama dengan tujuan mem
bangun komunisme ditengah-tengah Sovyet®.

Begitu juga yang dikatakan Maxx tentang a-
gamaj "Agama itu candu masyarakat“c4 Pada akhirnya
penindasan komunis tidak hanya terbstas pada masa=-
lah rokhani saja. Pernyataan tokoh komunis tersebut
merupakan pandangan dunia Maxxis terhadap agama.Se-
Juruh agsma dan orgamisasi yang berbentuk apapun
(yang berbau agama) adalah menjadi musuh marxis,ka-
rena agama dianggap sebagai perintang terhadap pe=
nyebaran komunis. 0leh karxena itu komunis merasa
berkewajiban untuk mengemban tugas dalam rangka
menghancurkan seluruh agamae. Dasar inilah yang di -
jadikan suatu doktrin dalam perjuangannyas

Sehubungan denganuraian diatas, bahwa sikap
pesantren Tanjung sari terhadap gerakan komunis di
daexrah Ngawl. juga didasarkan pada ajaran agama.Hal
ini sesuai dengan Firman Allah Swt dalam suxrat Ale
flaidah ayat 82 yang bexbunyi:

s 7?7

0’ s/ »® % 2 swp 8 ’,\ V4
a’/ PN (329 \()’«))5 o‘,\pd\,-}\w\a»&)
ISua:a Indonesia, locs citey, bagian 6S5.
2a1i syaxiati, loc. cit., him 110,
3
A Mawalld Sya'raui. Prof. Dr. Jglam diagntaxas -
8 dan Ke 8a Penterj, H Salim Basyarahil, Ge

mavinsani press, Jekarta 19868, hlm 42.
Ali Syaxiati, wtl hlm 126.
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rartinyar Sesunggubnya kau akan menemukan kaum Yge
hudi sabagai orang yang paling keras memusuhi O~
rang-orang yang bexriman; demikiannpula orang-orang
musyxrik®,5
Demikian sikap orang-orang Islam terhadap faham
atheisme didasarkam pada ayat-ayat Al qur'an, sebagail
landasan untuk menentukasn sikap terhadap ideologi ko=
ounis.

Secara ideologis (intexn), pondok pesantren de=-
ngan tegas menyatakan baghwa PKI adalah musuh Islam.
Karena PKI adalah anti Tuhan, dan hanya mengakui exige
tensi materi dengan segala aspeknya. feskipun demikian
secara politik pragtis pesantren tidak memusuhi (bex~
sikap offensif) pada PKI. Hal ini dikaxenakan pada sa=~
at itu PKI masih merupakan paxtai politik yang diakui
oleh pemerintah (sebelum peristiva Madiun) meskipun P=
ki secara ideologi bexrtentangan dengan Pancasila dan
ajaran Islam. PKI tetap diakui oleh pemexrintah saba=
gaimana partai-partai yang lainnya. Sikap pesantrxen
tersebut berdasarkan Firman Allah Swt dalam surat Ate
Taubah qyat 6 yang berbunyis

/w/)OIJ//”’ " '9/",/,./
o\—'—\a\?‘\)\\\f\%««ayv—\» ‘o\g ‘o‘ar\o.ﬁ
"/0/6. ),,.,, rers?,

e :bf €Qf\@,&&>A/4¥a

"Dan jika seoxang disntara orang-orang ~ musyrikin

itu meminta perlindungan kepadamu, maka lindungie-

lah ia supaya ia sempat mendengax firman Allah,

kemudian antaxkanlah ia ketempat yang aman bagi=-

nya. Demikian Ltu disebabkansmereka kaum yang tie
dak tahu®, At Taubah ayat 6.

Dalam ayat tersebut diatas menunjukkan dengan
adanya sinyalemen bila seorang musyrik (atheisme) ter=

sebut tidak mengganggu ataupun menghina arang-orang
S
Depaxtemen Agama, AL _gux'an dan Texiemahnva,

Jakaxta, 1984, hlm 175.
qggig. him 2784
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Islam, flaka Islam melarang memeranginyay Sikap pe
santren seperti ini masih dalam batas~batas texten-—
tu, yakni selama PKI tidak menghina Islam dan juga
tidak mengganggu pesantren. Tatapi bila PKI sampai
berani mengganggu pesantren dan menghina Islam atau
bersikap offaensif, maka pesantren akan menyatakan =
Jihad fisabilillah, berjuang untuk menegakkan dan
mempertahankannagama. Sikap pesantren tersecbut se-
sual dengan firman Allah dalam surat At Taubat ayat
12 yang barbunyi;

T AR EAT - Sz o V/’”’i{':°
LM QS J‘r’% ,-Mf«»ew«\‘-‘ ‘B o

ro)/"/'o"'/’c)' /r'/ '?’ \,‘i)\
-Cﬁuﬁ@4~’ghk‘)

"Jika merusak sumpah (janji)nya aeaudah me:eka
bexjanji, dan mereka mencercaagamamu, maka pe -
rangilah pimpinan-pimpinan orang~orang kafir itu
karena mereka sesungguhnya mereka itu adal ah
oxang-orang (yang tidak dapat dipegang) Jjanji=
nya, agar mexeka berhenti».7 (At Taubat:13).
Pandangan pondok pesantren Tanjung sari texrw
hadap PKI pada mulanya adalah bersifat melindungi,
sebab mula-mula PKI tidak mengganggu pesantren atau
oxrang-oxrang Islam dalam perkembangannya, sehingga

dianggap sebagal kafir Dzimmi yang tidak perlu di

.perangis Namun satelah pergerakan PKI sudah berani

mengadakan perampokan, pembantaian terhadap para U~
lama', maka sikap pondok pesantren beserta masyara-
kat berbalik memusuhinya dan mengarggap bahwa PKI
adalah sebagail kafir Harbi yang haxrus dimusuhi dan
merupakan kéwajiban bagi ummat Islam untuk Mamu-
suhinya demi menegakkan agama Allah.

Usaha Pondok Pesantren Dalam Menanggulangi pembaw=
rontakan PKI dibidang

1. Bidang fdeclogi

TInsd, him 279.
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Ussha pondaok pesantren untuk mananggulangi
pemberontakan komunis di daerah‘Ngaui. pertama=tama
menguéahakan konsolidasi dibidang Ideologi. Usaha
dalam bidang ini termasuk penanggulangan dalam Hi-
dang mental psycologi, Usaha ini untuk menanggue
langi pengaxuh komunis yang disebarkan melalui pro-
paganda, agitasi, provokasi maupun penerbitan-penexr
bitan mass media. Sasaxan utamanya adalah mental
psycologi massa untuk mempexroleh simpatisan daxi
masyarakat: Melalui bidang mental psycologi ini ko
munis sering membuat fitnah, issu, dasas—~desds yang
membingungkan masyarakat. faka untuk menentukan si-
kapnya dalam situasi seperti ini, pesantren Tanjung
suri berusaha untuk mengadakan konsolidasdi pada
ideologinya atau aqidahnya agaxr tidak mudah dipenge~
aruhi oleh faham komunis. Pada situasi sepexrti itu
kedua golongan ini memang bersaing dalam mempenga=~
ruhi massa, agar mereka dapat ditarik untuk membge
rikan simpati dan mendukung pada salah satu pihak.

Di daerah Ngawi, desa Tanjung sari dikenal -
sebagai daersh Muslim. Hal ini berkat adanya pondok
pesantren yang didirikan sejak tahun 1850, oleh KH~
Moh Romli. Karena usaha dari pesantren yang selalu
memberikan bimbingan mental spiritual bagi warga
masyarakatnya, baik melalui pendidikan maupun peme-
binaan mental.

Dengan adanya pembinaan mental tersebut, mae
ka pesantren telah berhasil membentuk pribadi mau -~
pun megntal warga masyarakatnya. Sehingga kehidupan
warga masyarakat divarnai oleh sosio-relegius dan
budaya yang bernafaskan Islam. Mulai dari cara bere
pakaian, pergaulan, adat-istiadat, kesenian dan la=
in saebagainya. Hal ini dapat dilihat dari pernyata=
an mereka yang menganggap bahwa, "diri dan daexrah=
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nya marupakan benteng ummat Islam®, Hal ini dapat
dilihat setelah pacahnyas peristiwa pamberdntakan P-
KI vang berpusat di fMadiun., Banyak ummat Islam di
daerah Ngawi yang menjadi korban kebiadaban PKI.Da-
ri kejadian f{tu telah melukai hati ummat Islam yang
sulit untuk dilupakan.

Dari peristiwa texrsebut, yang menyebabkan ti
dak adanya solidaritas antara PKI dengan Ummat Is—
lam, baik dibidang sosial maupun ideoleogi. Bahkan
dibidang ideologi ini sangat bexrtentangan. wWalau ba
gaimanapun masalah yang prisip (ideologi) tidak da-
pat dipersatukan, kendati komunis bexusaha mendekat
ke pesantren, namun tidak ditanggapi; karena pesan-
+ren sudah tahu bahwa hal tersebut hanya merupakan
taktik komunis dalam perjuangannya.

Pada hakekatnya ajaran Islam tidak hanya
mengajaxrkan atau mengatur masaleh ubudiyah sajas
akan tetapli menyangkut segaia aspak kehidupan ma=
syarakat diatur oleh Islam. Begitu pula socal mems=
pextahankan diri dan agamanya adalah menjadi wajib
hukumnya, karena masalah ini termasuk Jihad fisabi~
lillah (berjuang dijalan Allah)« Jihad dalam Islanm
marupakan setinggi-tinggi nilai ibadsh:¢ Pada masa
semacam itu jihad bisa diartikan bertempur melawan
musuh non Islam untuk mempaertahankan diri, agama
daerah dan negaranya. Jihad dalam bentuk pexang ind
sesuai dangan firman Allah dalam suxrat Al Baqoxroh ,
ayat 216 yang berbunyi:

/9.//,/ ?0, 9)" /r—// F Y/ ;/’/ R s E’
aﬁ’kﬂ) 53 R “”AAE;JG

’
"""/ /'f""v"/m /)/ /o/ ¥ v, //

\/“’-.? \,u«’\aﬁﬁo\
“aﬁaugim- agtsR kamse...bs ZR§=RAa es.*.’e;':alaof
gadimkamu membenci sesuatu, padahal ia amat ba~

ik bagimu, dan boleh jadi (pula) kamu menyukai
sasuatu, padahal ia amat buxuk bagimuj Allah



mengetahul, aedang kamu tidak mengetahui“.a

Berdasaxrkan pada ayat terssbut, perjuangan
tersebut bagi ummat Islam untuk mempextahankan a=-
gama, maupun kemerdekaan dan hak bagi dirinya meru-
pakan kewajiban dan jihad adalah sebagai motivatox
dalam perjuangannya dalam mempextahankan agama maus
pun melawan penjajah, sehingga kita tidak heran a-
pabila pekik kemerdekaan selalu diiringi oleh suara
takbir, Dasar keyakinan ini sangat penting axtnya
‘ataupun nilainya pada masa revolusi dan masa-masa
genting di negara Republik Indonesia.

Dengan adanya pondok pesantren, yang menye-
babkan masyarakat selalu mendapatkan bimbingan men-
tal spiritual dari pesantren. Sekalipun pesantxen
tersebut letaknya ditengsh-tengah daexah komunis,
namun faham komunis sulit masuk di Tanjung sari.De=
ngan keadaan yang demikian itu, bukan bexrarti ma=
syarakat aman dari pengarub komunis, karena daxi pi
hak PKI sandiri dengan diam=diam telah mexrencanakan
daerah Tanjung sari sebagai sasaran utama bagi per-
gexrakan PKI di daexah Ngawi.

Bexrtitik tolak daxri ancamen texrsebut, pondok
Tanjung sari telah mempersiapkan dirinya untuk meng
hadapi kemungkinén vang datang dari komunis, Jauh
sebelumnya pesantren telah mengadakan konsolidasi
dibidang ideologi.

Sshubungan dengan adanya issu PKI yang akan
menyarang ummat Islam, pexrtama=tams pesantren meng
usahakan konsolidasi dibidang aqidah. Dengan jalan
mengadakan peningkatan ibadab untuk mendekatkan di-
il kepada Allgh Swt, seperti mengadakan ceramah a-
~gama, membaca surat Yaasin bersama, berpuasa, Sho-
lat Tahajjud bersama pula. Dengan adanya caramah

81hsd, him 52.
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ceramah agama secara terbuka, kenyatsannya dapat
mengurangi sikap over akting PKI terhadap orang- o=
rang Islam. Begitu juga yang diadakan pesantren la-
innya sepexti pondok Jambangan di Pa:dn. pondok Ba-
long di Geneng, pondok Tempurejo di walikukun. pDeng-
an sikap over akting PKI semakin berkurang.

Pada masa itu kegiatan pondok,pendidikan dan
pengajaran agak texganggu, akan tetapi tidak ber-
henti sama sekali. Ada diantara santri yang takut
dan khawatir dengan adanya issu yang di sebarkan
oleh PKI. Issu itu mengatakan, bahwa PKI akan mem-
bakar dan menyerang pesantren kemudian akan dijadi-
kan basisnya PKI, dengan situasi yang demikian itu,
ada diantara santri yang pulang ke kampungnya untuk
sementara waktu. Dengan kejadisn tersebut pengasuh
juga telah membexrikan penjelasan kepada santrinya
melalui penerangan dan konsolidasi aqidah. Bagi me-
reka yangs siap mentalnya dianjurkan ikut kegiatan-
kegiatan yang diadakan oleh pesantren, dalam rangka
menghadapi pamberontakan PKI.

Dengan demikian usaha pesantran dalam kone
solidasi di bidang ideclogi dimaksudkan untuk mem-
perkuat paexrtahanan mental. Karena mengingaet daerah
“Tanjung sari terletak didengah-tengah basis komunis
dimana daerah tersebut tidak akan lepas dari sasa~
ran pengaruh dari komunisme. O0leh karena itu pesan-

tren merasa perlu untuk membuat pextahanan dirdi
untuk memperkuat aqidah. Dangan usaha ini agar ti-
dak mudah diombang-ambingkan situasi, dan bexrkat

adanya keimanan yang teguh, diharapkan mereka akan
mampu menanggulangi pengaruh dari komunis. Sehingga
kenyataannya memang pengaruh komunis tidak dapat
mamasukl daerah pesantren Tanjung sari. Konsolidasi
di bidang ideologi ini selanjutnya sebagai pendu=
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kung aktivitasnya dalam usaha ini depat menghasile
kan suatu pernyataan yang berbunyi *piri dan daerah
nya adalah sebagail benteng dari pengaruh kemunis un
tuk membela agama dan daexrah pesantrent®.

Bidang Politik

Pemberontakan PKI 18 September 1948,di NMadi-
un telah berhasil meguasai kota Madiun dan hari itu
Juga di proklamirkan Negara Soyyet Republik di fge
diun. Setelah fMadiun dikuasai selanjutnya daexrah
sekitarnya sepertij Ponorogo, Magetan, Ngawi, Bojo-
negoro, Cepu dan lainnya menjadi sasaran gerakannya
PKI yang dipimpin oleh Muso cs.

Dalam gerakannya, PKI menagadakan Agitasi ke
pada rekyat, mengadakan perampokan, bahkan membunuh
siapa yang membangkang dan lawan politiknya. Sasar-
an utama gerakan komunis itu adalah; Pejabat pema=-
rintah yang tidak se ideologi dengannya dan ummat
Islam besexrta ulama'nya. flercka dianggap sebagai
musuh utamanya dan penghalang gerakan revolusionex
mereka. Begitu pula pondok pesantren Tanjung sari
tidak luput dari sasaran gerakan PKI yang ada di
daexrah Ngawi.

Untuk menghadapi situasi yang demikian pone
dok pesantren Taﬁjung saxri memobilisir para santri
dan warga masyarakat sekitarnya untuk manghadapi -
provokasi PKI. flenurut Kyai Bshauddin bsghuwa atas
laporan salash seorang Masyumi yang dasang dari Mg~
diun, oleh panglima besar Sudirman diperintahkan
untuk menyebarkan pagmflet yvang bexbunyi °pPilih Auseo
atau Soekarno?, Hal tersebut beralasan, karena agi-
tasi PKI bshwa presiden itu adaslah Muso. Sedang la-
wan~=lawan PKI texrutama Hizbullah sudah tersebar
untuk memimpin ummat Islam melawan PKI yvang telsh

+
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menganiagya dan membunuh ulama'.9

Pemerintah Republik untuk madapatkan dukung-
an dari rakyat, melalui mentri penerangan M Nateir
mengadekan penerangan=-penerangan yang dibagi atas
tiga tingkat:

°Tingkat pertama, penexaengan pendahuluan deng-
an maksut supaya rakyat percaya kepada TNI yang
menyerbu. Selain membexikan penerangan dibagi-
kan pula ocabat-obatanjsee

Tingkat kedua, penerangan netralisasi daerah-da
erah yang pernah diduduki kaum pemberontsk mak-
sudnya menjaelaskan apa yang terjadi di Madiun.
Tingkat ketiga, penerangan melalui radiao deng-
an tujuana agar rakyat memahami tindakan peme-
rintgh®.10

Begitu pula dari kalangan pondok pesantren
Tanjung sari mangadakan penerangan-penerangan bahuwa
kaum PKI itu adalgh mexupakan pembexontak, dan mu-
suh orang Islam yang harus dipexangi. Selain itu Jju
ga berusaha mercbut kembali daerah~daerah yang sue
dah diduduki PKI soperti; Instansi-instansi dan
kantor-kantor pemerintah yang penting untuk dikua -

sai kembalie. Dalaem menghadapi PKI kaum pesantren

berjuang bersama-sama dengan TNI gaitu Siliwangi -

vang ditugaskan oleh pemerintah untuk menumpas pome
berontakan PKI.

Politik pondok pesantren Tanjung sari dalam
penumpasan pemberontakan PKI di daerah Ngawi yang
demikian itu moncapai hasilnya, sebab rakyat bare
balik mendukung pexrjuangan orang=orang dari kalang=
an pesantren, sehingga semakin kuat posisi pexrju=~
angannya.

Dengan demikian usaha=usaha PKI untuk mena=-
rik dukungan rakyat bagi keberhasilannya dalam pem=

gk Bahauddin, Intexviu, 5 Juli 1990.
1BNaaution AH, Gpe_cit., hlm 347.

o
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berontakan mengalami keljagalane. Akhiznya mexeka
dapat ditumpas dalam waktu relatif singkat, ini
bexkat adanya kekompakan masyarakat, kalangan pe=-
santren serte tentara Republik yang ditugaskan da=-
lam penumpasan tersebut,

Bidang Ekonomi

Dalam rangka menanggulangl gexrakan komunisg-
di daerah Ngawi, daxi kalangan pesantren beserta
masyarakat sekitarnya berusaha menguasai sektor per
ekonomian. Sebagaimana masalah tanah, menurut oxang
komunis pemilik tanah harus dibatasi, maksimal per-
orang memiliki tanah seluas dua Hektax, Selebihnya
harus diserahkan kepada orangoxang komunis dengan
maksud akan dibagi-bagikan kepada buruh tani yang =
tidak mempunyai tanahe Untuk menghadapi kasus yang
demikiagn itu orang Islam yang memiliki tanah luas
sebagian diwakafkane. Sebab dengan jalan demikian i-
tu agar tidak jatuh ketangan orang-orang kemunis.

Sabagaimana kejadian tanah di daexah manting
an Ngawi, akan dirampas oleh orange=orang komuniga.
Namun karena dipexrtahankan oleh orang-orang Islam
dengan gigih agar tidak jatuh ketangan orang komu-
nis, maka tanagh tersaebut diwakafkan keyayasan Pon=
dok Gontor, yang sekarang didirikan pondok putri.ll

Sektor perdagangan seperti penjualan bahan
makanagn kebutuhan sehari-hari di kooxrdinixr olaeh
orang=-orang Islam, ini untuk mengimbangi propaganda
orang-orang komunis yang membagi-bagikan bahan ma=
kanan denagan dalih, mereka adalah kawan dan pembe

la vakyat jelata. Untuk menanggulangi pengarub ko=

11 scenal abidin, Interviu, 15 Juli 1990.
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munis cemacem itu maka mendirikan thko/kios, untuk
melayani kebutuhan masyarakat dengan harga relatif
muxahe

Dengan mengadakam gktifitas semacam itu ada
lah mengurangi gerak langkah orang-orang komunis
dan menunjukkan bahwa orang-orang Islam tidak pasife
Memang kenyataannya pengaruh dari haayarakat sema=
kin kuat dan komunis massanya semakin bexrkurang,se-
hingga tidak ovexr akting lagi.

Bidang Sosial

Kegiatan dalam bidang sosial juga merupakan
usaha lain yang digunakan oleh pasantren. Usagha ini
dimaksudkan untuk menaﬁbgulangi pangaxuh komunis,
atau paling tidaek akan membatasi gerak komunis ka-
lau tidak dapat menghentikannya sama sekali. PKI
Juga menggunakan aktifitas sosial sebagai sarana un
tuk mencari pengaruhe Untuk menandingi kegiatan
yang diadakan oleh ormas PKI, maka pesantren Juga
mengadakan aktifitas sosial.

Disini perlu dijelaskan yang dimaksud akti-
fitas sosial adalah, segala aktifitas pesantren ba=-
sexrta ormasnyg demi kepentingan dan atas nama pe=
santren. Sedang kegiatan individu di pesantren un-
tuk kepentingan pribadi, bukan tarmasuk kaegiatan
saosial. Tujuan dari pada kegiatan sosial di pesan-
tren adalah, untuk menandingi aktifitas sosial ox-
mas PKI.

Kagiatan dari masing-masing ormas baik dari
orang Islam magupun dari PKI tujuannya adalah sama,
yvaitu untuk mencari pengaruh darimassa, sehingga a-
kan mendapatkan massa yang banyak untuk diharapkan
dapat bersimpati padanyas. Pada akhirnya masyarakat
akan menilal dan menentukan pilihannya, untuk meng=-
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ikuti salah satu, simpati atau anti terhadap salah
satu dari pada keduanya.

Ormas Islam waktu itu yang ada di dasrah Nga
wi yaituj Pemuda Asor, Pertanu (pextanian NU), Pe-
muda Muhammadiyah, GPII (Gerakan Pemuda Islam Indo-
nesia), Pada waktu itu sesama ormas Islam mempunyai
solidaritas yang kuat, dalam setiap menghadapi aksi
sepihak yang dilakukan oleh PKI.

Untuk kegistan sosial ini orang Islam mempu=—
nyai Drambend yang didukung dari semua ormas Islam
daerah Ngawi, sedang dari oxmas PKI tidak mempti=
nvai. Pada waktu itu Dramband masih dianggap barang
baru, sehingga mempexcepat dikenalnya ormas Islam
oleh masyarakat sekitarnya. Selain itu dari santri
pondok putri mempunyai kegiatan dibidang ketram=
pilan seperti; menjahit, sulam=menyulam, membordir,
membuat kristik dan sebagainya. Dilain pihak, kehi-
dupan para santri juga mempunyai pengaruh texrhadap
warga masyarakat di sekitarnya, juga mempunyai hu-
bungan ¢timbal balik. Dari segi tenaga masyaxrakat
mendapatkan bantuan dari santri, begitu pule santxi
mexrasa mendapat imbalan (upah) yang manggunakan ja-
sa tenaga santri tersebuts

Dalam kegiatan bhakti sosial misalnya, anta-
ra ormas Islam dan komunis selalu bexrsaing, tidak
pernah mengadakan mengadakan bhakti soaial bersama-
sama, baik dalam pembangunan jalan, jembatan maupun
pemberantasan hama tanaman. Masing-masing mempelo-
pori massanya sendiri dalam waktu yang bexlainan
dan texpisah dalam melakukan bhakti sosial.

Sehubungan dengan uraian diatas dapat membe-
ri gambaran, pesantren benar-benar telah mengadakan
kegiatan dibidang sosiale. Usaha ini dilkukan +tidak
hanya kebaetulan sajay akan tetapi sudah direncana~
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kan jauh sebelumnya dan diorganisip sexta di koozxdi
nir sesuai dengan struktur perjuangan. ‘

Bidang Militer (keamanan)

Kagiatan pesantren dibidang Rilitexr(keaman =
an) disini yang dimaksud adalah, konsolidasi di bi-
dang fisik, sebagaimana bidang~bidang yang lain un~
tuk mempertahankan keamanan. Sedangkan konsolidasi
di bidang ideclogi, politik, ekonomi, sosial sudah
dil akukan, oleh karena igu konsolidasi dibidang fi-
adk ini demi keamanan, yang meliputi Beladiri (pen-
cak silat) dan GP Ansornya diadakan latihan barisg-
berbaris. Dengan diadakan kegiatan semacam itu akan
menimbulkan rasa tanggung jawab lebih besar terha=
dap agama yang dipeluknya. fMotivasi mexeka bexrtam=
bah kuat dalam membela agama, baik dari serxangan i-
deologli maupun fisik,

Oleh karena itu sebagai persiapan untuk meng
hadapi suatu kemungkinan terjadinya sikap offanscif
komunis, perlu kiranya mengadakan konsolidasi dibi-
dang keamanan fisik sebagai penanggulangan dari ak-
si yang dilakukan oleh PKI, disamping itu juga un-
tuk deffensif terhadap keamanan diri bila sewaktu-
waktu mendapat gangguan dari pihak komunis. Adapun
yang mendorong bagi pesantren untuk mengadakan ke-
giatan ini karena ada dugaan bshwa oxrang-orang PKI
akan mengadakan serangan terhadap ummat Islam toxe
utama kalangan pesantren.

Dengan adanya usagha pesantren dalam bidang
ini berarti b%ﬁédﬁren'telah memikiki atau membentuk
suatu pasukan kwamanan. Mexeka itu texrdiri dari pa
ra santri dan warga masyarakat yang telah mendapat-
kan pembinaan baik secara ideclogi maupun figik.
Nereka telah dipersiapkan untuk berjihad bilg sa-
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waktu=wgktu PKI mengganggu pesantren. Berkat lag=
tihan texsebut, pesantren dapat menujukkan kepa-
da masyarakat umum dan juga kepada PKI khususnya
bahwa, pesantren telah mempunyai kekuatan lahir
dan batin artinya pesantren telah mendapatkan lg
tihan atau pembinaan secara ideologi dan fisik,
dalam rangks menjapa keamanan daexrahnya.

bengan demikian usaha dibidang ini adalah
Juga merupakan sarana untuk menanggulangi gexak
dan pengaruh komunis, disamping juga untuk me=-
ningkatkan kewaspadaan dan keamanan daexah pa=-
santrane.

Ce Parxrtisipasi Pondok Pesantren Tanjung sari dalam ope
rasi penumpasan pemberontakan PKI di Ngawi

Dalam rangka operasi penumpasan pemberon=
takan PKI di daerah Ngawi, melibatkan seluruh Japi-
san warga masyarakat non komunis, termasuk didalam-
nya paesantren Tanjung saxri. Pesantren ini telah bexr
paxtisipasi dalam membantu adanya opaerasi penumpas-
an pemberontakan PKI dgerah Ngawi yang langsung di
pimpin oleh tentara Siliwangi yang memang ditugaskan
oleh pemerintah Republik.

Partisipasi (pexran serta) tersebut dibexri-
kan kepada semua golongan yang memberikan bantuan
terhadap jalannya operasi penumpasan tersebut, mu-
lai dari membexrikan informasi, data-data siapa yang
harus kena operasi pembersihan dan sebagai penunjuk
Jalan medan pelaksanaan operasi penumpasan. Dal am
membantu jalannya operasi penumpasan diantara ormas
saling berlomba dalam memberikan bantuannya, se-
hingga jalannya operasi di daerah Ngawi dapat bexr-
dengan lancar dan dapat mempercepat selesainya ope=-
rasi.

Bantuan pesantren Tanjung saxi terhadap Jja=-
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lannya opoerasi di daerah Ngaswi dapat berjalan denge=
an lancar dan dapat mempercepat selesainya penum=
pasane Dalam hal ini bantuan dari pesantren adalah
berupa moxil msupun materiil. Secara moril mulai da
ri penunjuk jalan bagli para petugas di daerah ope-
rasi yang sudah dikenal medannya, memberikan infore
masi maupun menguatkan data=data orang-orang yang
betul=betul terlibat, atau sebaliknya menyelamatkan
orang yang seharusnya tidak terkena operasi, dise-
babkan hanya karena fitnah atau sebab karban daxi
sentimen pribadi dari orang lain yang ingin balas
dendam. Sacaxa marexiil bantuannya seperti, menye=-
diakan fasilitas bagi petugas, baik makanan maupun
minuman, tempat dan kepexluan (pexalatan) lain yang
diperlukan.

Pada saat dimulainya operasi penumpasan ter-
sebut, keadgan masyarakat di daerah @gawi diliputi
rasa keceomasan dan kekhauatiran.'terutama bagi me~
rekan yang merasa jJadi anggota PKI« Dalam keoadaan
sapaexrti ini pesantren telagh berusgha untuk membaeri
penerangan terhadap warga masyarakat, bahwa sasaxan
operasi tersebut ditujukan kepada oknum PKI sajae
Opexrasi akasn dilakukan secaxra cermat, dengan caxa
mengadakan pengecekan kembaki +terhadap oxrang=orang
yang bexrsangkutan. 0leh karena itu seluruh warga de
sa diharap tenang sexta bersedia untuk memberikan
bantuannya. Hal ini untuk memudahkan atau mempax-
lancar jalannya operasi. Bila masyarakat membexrikan
keterangan diharapkan secara jujur, benar apa ada-
nyas Apabila ada yang berani menggunakan kesempatan
untuk memfitnah atau balas dendam kaxena santimen
pribadi, maka hal ini akan menambah gentingnya si-
tuasel saja, sehingga orang yang sehaxusnya tidak
terkena operasi akan menjadi koxrbane Tindakan sema~
cam ini jelas akan merugikan pihak lain. 0leh kare-
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na itu warga masyarakat diminta kesadarannya untuk
memberikan informasi secara jujur dan berhati-hsti.

Dalam membaerikan bantuan berikutnya, menang=
kap pare oknum yang telah tordaftar dalam buku ca-
tatan petugas untuk di introgasi kembali, bila toxe
nyata benar-benar terlibat, mereka akan dibawa ka-
suatu tempat/lubang untuk dibunuh. Dexi pasantren
Tanjung saxri teksh mempexbantukan tenaga sekitaxr
dua ratus oranges Dalam membantu jalannya operasi
penumpasan, langsung dipimpin oleh kesatuan Siliwa=
ngi dan sebagai komandan penumpasan di daerah Ngawi
adalah flayor Lukas. Para santri juga diperbantukan
dalam penangkapannya, atau juga pengejaran terhadap
oknum yang sempat melarikan diri. Opsrasi mereka
itu antara lain di daerah Kendal, Jogoroge, Ngrambe
Sine dan di sebelah utara Gunung Lawu.

Adapun bantuan lainnya adalah menggali lu~
bang untuk penguburan merekas yang betul=betul men-
Jadi anggota PKI. Dari pihak pasantren ada yang di
tugaskan sebagai algojo. Pelaksanaan operasi pepum-
pasan yang ini, dilakukan secara berkelompok,setiap
stu angkatan harus dapat diselesaikan dalam waktu
satu hari; mulai dari penangkapannya, penggalian
lubang, sekaligus penguburannya, mereka itu tanpa
ditahan lebih dahulu.

Dalam pelasanraan operasi penumpasan ini, me-
nuruyt rencana yang ditargetkan pesantren, handahnya
dapat diselesaikan dalam jangka satu bulan. Adapun
pelaksanaan dalam penangkapannya pada malam hari
dan sebelum fajar, tugas tersebut harus sudah ssle~
sad.

1l¢H. Bakhri Idris, Interviu, 4 Juli 1990,
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Dalam operasi penumpasan tersebut, ada peng-
ertian kerja sema antara warga masyarakat non komue-
nis dengan pemerintah, sehingga pelaksanaan operasi
penumpasan di deerah Ngawi dapat bexjalan dengan
lancar. Dari pihak pesantren sendiri telah memberi-
kan bantuannya secaxa penuh baik bantuan moral atau
materiil, Hal ini dikarenakan antara pemerintak dan
pesantran mampunyai kesamaan tujuan selama mengha-
dapi komunis. Bagil pesantren ideologi komunis bex-
tentangan dengan aqidah Islam, sedang bagi pamee
rintah adalah bexrtentangan dengan dasax Negara ya-
itu Pancasila. Pesantren dalam perjuangannya adalah
untuk mempexrtahankan agama dan negara daxri ancaman-
nya komunis itu mexupakan kewajibannyz sebagal war-
ga naegara yang baik maupun ssebagai orang yang taat
bexagama (Muslim).

Pexrjuangant tersebut merupakan realisasi da-
ri ungkapannya (tujuannya didixriken pesantren) ya-
itu membentuk pkibadi muslim yang dapat baztanggung
Jawab texhadap agamanya, axrtinya bersedia melaksaw
nakan perintah agama (beribadah) mau menyiarkan dan
berdakwah serta bersedia membela agamanya sewaktu -
mendapat ancaman baik yang datang dari ekstern mau-
pun intexrn.



